a. Diharapkan masyarakat mendukung dalam mengadakan suasana yang kondusif

dalam kegiatan belajar anak di sekitar lingkungan masyarakat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Angket Penelitian

B. Pedoman Wawancara

C. Denah lokasi Penelitian

D. Denah Perumahan bukit Bambe
E. Surat Izin Penelitian

F. Kartu Konsultasi Skripsi

G. Surat Tugas



LAMPIRAN

A. ANGKET PENELITIAN MOTIVASI ORANG TUA TERHADAP HASIL
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

1. Tujuan

a. Angket ini bertujuan ilmiah, disebarkan untuk mengumpulkan data dalam rangka
studi kesarjanaan (SI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah [AIN SUNAN AMPEL
SURABAYA.

b. Isilah biodata ini dengan jelas.

c. Atas segala perhatian dan partisipasinya kami ucapkan terima kasih.

2. Biodata Responden

4. Alamat tempat tinggal : ......

3. Jawablah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya !



Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang telah anda pilih diantara empat alternative

jawaban yang ada!

1.

10.

Apakah pendidikan orang tua ayah mu ?

a. Diploma,S1,S2 c. SMP,MTs,SLTP

b. SMA,SLTA,STM  d.SD

Apakah pendidikan orang tua ibu mu ?

a. Diploma,S1,S2 ¢. SMP,MTs,SLTP

b. SMA,SLTA,STM  d.SD

Apakah orang tuamu menyediakan meja di rungan belajar ?

a. Sangat sering c. jarang

b. Sering d.tidak pernah

Apakah orang tuamu membelikan buku lain/ majalah-majalah tentang pendidikan

yang menunjang pelajaranmu?

a. Sangat sering c. jarang

b. Sering d.tidak pernah

Apakah orang tuamu memberi hadiah jika kamu naik kelas?
a. Sangat sering C. jarang

b. Sering d.tidak pernah

Apakah orang tuamu memberikan suplemen/vitamin ?

a. Sangat sering c. jarang

b. Sering d.tidak pernah

Apakah orang tuamu memberi pujian jika kamu mendapatkan hasil prestasi
belajar yang baik ?

a. Sangat sering c. jarang

b. Sering d.tidak pernah

Apakah orang tuamu mendorong agar kamu rajin dan giat dalam belajar ?
a. Sangat sering C. jarang

b. Sering d.tidak pernah

Apakah orang tuamu menganjurkan agar berteman dengan orang yang baik?

a. Sangat sering c. jarang

b. Sering d.tidak pernah

Apakah orang tuamu menganjurkan untuk mengikuti les/tambahan pada bidang
study ?

a. Sangat sering c. jarang

b. Sering d.tidak pernah



11. Apakah orang tuamu memarahimu/mengingatkanmu agar rajin belajar jika

mendapat nilai yang jelek ?

a. Sangat sering C. jarang
b. Sering d.tidak pernah
12. Apakah orang tuamu mengatakan hebat/pintar jika kamu mendapatkan prestasi
belajar yang baik ?
a. Sangat sering C. jarang
b. Sering d.tidak pernah
13. Apakah orang tuamu mengacungkan jempol jika kamu mendapatkan prestasi
belajar yang baik ?
a. Sangat sering C. jarang
b. Sering d.tidak pernah

14. Apakah orang tuamu mencium atau mengusap-usap kepalamu jika kamu

mendapatkan prestasi belajar yang baik ?

a. Sangat sering C. jarang
b. Sering d.tidak pernah
15. Apakah orang tua kamu memeluk jika anda mendapatkan prestasi belajar yang
baik ?
a. Sangat sering C. jarang
b. Sering d.tidak pernah

B. PEDOMAN WAWANCARA (di tujukan kepada orang tua)

1. Apakah pendidikan terakhir ibu?

2. Apakah pendidikan terakhir ayah dari putra-putri anda?

3. Untuk menambah jam pelajaran di sekolah, apakah anda sering menganjurkan anak
agar ikut les atau privat atau kursus dan semacamnya?

4. Bila nilai anak memuaskan, apakah anda akan memberi hadiah atau pujian, bentuk
hadiah dan pujian seperti apa yang sering anda berikan ?

5. Apakah anda sering mengikuti pertemuan yang di selenggarakan oleh pihak sekolah?

6. Apakah anda sering mengajak anak ke toko buku untuk membeli buku pelajaran/buku
pengetahuan yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam?

7. Apakah anda sering memaksa anak untuk belajar lebih giat?



8. Apakah anak anda setiap kenaikan kelas sering memperoleh peringkat di kelasnya?

9. Apakah anda sering menanyakan hasil belajar kepada guru?

10. Apakah anak anda pernah mengeluh kesulitan dalam mempelajari materi pendidikan
Agama Islam?

11. Apa yang menjadi alasan anda memberikan suplemen/vitamin pada anak?

12. Apakah setiap hari anak anda belajar dengan tekun atau hanya waktu-waktu tertentu?

Pedoman wawancara
(di tujukan kepada kepala RT)

Berapa lama anda menjabat kepala RT

Siapa saja struktur kepungurusan dalam wilayah RT 23 RW2?

Berapa jumlah penduduk yang bertempat di wilayah RT 23 RW 2?

Apa saja agama yang dianut oleh penduduk yang tinggal di wilayah ini?

A e

Mayoritas penduduk yang tinggal di wilayah ini memiki profesi sebagai apa saja?
RIWAYAT HIDUP

Nisa’ul Mustafidah, lahir di Surabaya pada tanggal 23 April 1987. Bertempat tinggal di
jln, Mastrip x warugunung-Karangpilang-Surabaya. Putri ke kedua dari empat bersaudara
dari suami istri Jarwo dan Supiatun. Menempuh dan menyelesaikan Sekolah Dasar di (MI
Miftahul Ulum Surabaya (2000), Sekolah Menengah Pertama di SMP Bahauddin Sepanjang-
Taman-Sidoarjo dan Sekolah Madrasah Aliyah Bahauddin Sepanjang-Taman-Sidoarjo.

Di tengah-tengah masa kulia juga beraktivitas sebagai tenaga bimbingan Belajar (Les
privat) di Perumahan Bukit Bambe — Droyirejo - Gresik sampai sekarang.

Dalam menjalani hidup, terutama dalam belajar, ia senantiasa memanfaatkan waktu

dengan sebaik mungkin. Baginya prestasi hanya bisa di raih dengan percaya diri dan



sungguh-sungguh. Serta terbiasa hidup dengan mandiri karena baginya tidak ada sesuatu

hasil yang lebih baik kacuali dari hasil diri sendiri.





